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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN

Pada peneclitian mengenai pengukuran kadar Glukosa Darabh  Acak
penderita usia 31-60 tahun di klinik Bedah Mulut Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Airlangga Surabaya bulan Februar tahun 2004 dapat disimpulkan
bahwa penderita dengan kadar glukosa darah antara 200-300 mg/d{ terdapat pada
kelempok usia 3140 tahun sebesar 0,37 % dan pada usia 51-60 tahun sebesar
0,73 %, dengan demikian dapat disimpulkan kecenderungan penyakit diabetes
melitus banyak dijumpat pada penderita di usia tua.

Sebanyak 0,37 % sampel penderita perempuan yang dilakukan pengukuran
kadar glukosa darah memihiki kadar ghikosa darah dalam resiko sedang
Sedangkan pada penderita laki-laki sebesar 0,73%. Walaupun pada dasarnya
prevalensi diabetes melitus tidak dipengasuhi oleh jenis kelamin namun adanya
perbedaan tersebut dapat membenkan gambaran bahwa perempuan dengan
hiperghkemia lebih sedikit yang melakukan perawatan di klinik Bedah Mulut
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga Surabaya daripada laki-laki.

Dan data-data yang diperoleh dapat diambil kesimpulan, perlu mendapat
perhatian bahwa dari seluruh sampel penderita yvang difakukan pengukuran kadar
glukosa darah sebanyak 1,10 % pendenta termasuk golongan resiko sedang yaitu
memiliki kadar glukosa darah antara 200-300 mg/dl. Penelitian mi dilakukan

hanya pada bulan Februari tahun 2004 artinya dalam saru bulan terdapat 1,10 %
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dari seluruh populasi penelitian terdapat penderita yang mempunyai kadar glukosa
darah tinggi tidak terdeteksi sebelumnya datang ke klinik Bedah Mulut Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Airlangga Surabaya untuk mendapatkan perawatan.
Diperhitungkan dalam waktu satu tahun dapat diperkirakan lebih banyak lagi
penderita dalam kondisi ini. Keadaan ini dapat memberi peringatan bagi klinisi

Bedah Mulut dalam melakukan perawatan untuk lebih secksama.

6.2 SARAN

Berdasarkan penelitian tentang kadar glukosa darah pada penderita di
klinik Bedah Mulut Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga Surabaya
sebaiknya pemeriksaan pada penderita yang datang untuk melakukan perawatan,
dilakukan lebih seksama sehingga penderita diabetes melitus dapat terdeteksi.
Salah satu metode antara lain menggunakan tes strip kadar glukosa darah
penderita. Sedangkan untuk kepastian dari diabetes melitus dapat dilakukan
pemeriksaan HbA .. Pemeriksaan ini untuk mengetahui penderita dengan diabetes
melitus apakah telah teregulasi dengan baik atau tidak sehingga diharapkan
keamanan dalam tindakan di bidang Bedah Mulut pada penderita diabetes melitus
dapat tercapai.

Penelitian ini dirasakan belum dapat mewakili populasi penderita yang
datang di klinik Bedah Mulut Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga
Surabaya sehingga penambahan jumlah penderita yang diperiksa kadar glukosa
darahnya di rasa sangat perlu dilakukan. Selain itu dilihat dari nilai 1,10 % dari
populasi vang diteliti maka dirasakan perlu penelitian lebih jauh tentang

prevalensi kelainan kadar glukosa darah .
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